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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Perlakuan Uji  

 

 

 

                               

  

                              Diaklimatisasi 7-14 hari 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   Perlakuan selama 90 hari 

 

 

       Serum dipisahkan setiap sampel 

 

 

 

 

 

 

  

Tikus Putih Jantan dan 

Betina 40 ekor (100-200 g) 

Kelompok 1  

(NaCMC) 
Kelompok 2  

(128,25 

mg/kgBB) 

Kelompok 3 

(359 mg/kgBB) 

Kelompok 4 

(1000 

mg/kgBB) 

Pengambilan Darah Tikus setelah diberi 

perlakuan (Hari ke-91) 

Pengukuran Kadar Kreatinin dan Nitrogen Urea 

menggunakan Humalyzer 

Analisis Data Secara Statistik, 

menggunakan SPSS  

Pembahasan dan Kesimpulan 
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Keterangan: 

Kelompok 1 (Kontrol NaCMC) : Hewan Uji diberikan pakan standar +  larutan 

koloidal NaCMC 0,5% secara per oral 

(dimulai dari hari 1 hingga hari ke 90) 

Kelompok 2 (128,5 mg/kgBB) : Hewan uji diberikan pakan standar + suspensi 

Heparmin (per oral) 128,25 mg/kgBB secara 

per oral (dimulai hari ke 1 hingga hari ke 90). 

Kelompok 3 (359 mg/kgBB) : Hewan uji diberi pakan pakan standar + 

suspensi Heparmin (per oral) 359 mg/kgBB 

secara per oral (dimulai hari ke 1 hingga hari 

ke 90). 

Kelompok 4 (1000 mg/kgBB) : Hewan uji diberi pakan pakan standar + 

suspensi Heparmin (per oral) 1000 mg/kgBB 

secara per oral (dimulai hari ke 1 hingga hari 

ke 90).  
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Lampiran 2 Perhitungan Dosis 

1. Kelompok 1 (CMC 0,5%) =  
0,5

100
 x 200 = 1 g (ditimbang) 

 =  200 mL (air suling) 

2. Dosis 128,25 mg/kgBB  =  128,25 mg/kgBB 

 =  25,65 mg/200 gBB/2 mL 

 =  2565 mg/200 mL 

3. Dosis 359 mg/kgBB =  359 mg/kgBB 

 =  71,80 mg/200 gBB/2 mL 

 =  7180 mg/200 mL 

4. Dosis 1000 mg/kgBB =  1000 mg/kgBB 

 =  200 mg/200 gBB/2 mL 

 =  20000 mg/200 mL 
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Lampiran 3. Data Hasil Pengukuran dan Analisis Statistik 

Tabel 3. Data pengukuran kadar serum kreatinin 

Tikus Wistar 
Jantan 

Data pengkuran kadar serum kreatinin (mg/dl) 

Kelompok 1 Kelompok Perlakuan Heparmin® 

NaCMC (0,5%) 
Kelompok 2 

(128,25 
mg/KgBB) 

Kelompok 3 
(359 mg/KgBB) 

Kelompok 4 
(1000 

mg/KgBB) 

1 0,714 0,857 0,714 1,000 

2 0,857 0,857 0,857 0,714 

3 0,571 0,714 0,857 0,714 

4 0,571 0,571 0,714 0,857 

5 0,857 0,571 0,571 0,857 

Rata- rata 0,714 0,714 0,742 0,828 

Standar Deviasi 0,143 0,143 0,119 0,119 

 

Tikus Wistar 
Betina 

Data pengkuran kadar serum kreatinin (mg/dl) 

Kelompok 1  Kelompok Perlakuan Heparmin® 

NaCMC (0,5%) 
Kelompok 2 

(128,25 
mg/KgBB) 

Kelompok 3 
(359 mg/KgBB) 

Kelompok 4 
(1000 

mg/KgBB) 

1 1,000 1,142 1,000 0,857 

2 0,857 0,714 0,857 1,000 

3 0,857 0,857 1,000 1,428 

4 0,571 0,857 1,142 1,000 

5 0,857 1,000 1,142 0,857 

Rata- rata 0,828 0,914 1,028 1,028 

Standar 
Deviasi 

0,156 0,162 0,119 0,234 

 

Tabel 4. Tabel distribusi normal Shapiro-Wilk kadar serum kreatinin tikus jantan 

  



38 
 

 
 

Tabel 5. Tabel distribusi normal Shapiro-Wilk kadar serum kreatinin tikus betina 

 

Tabel 6. Tabel variasi homogenitas kadar serum kreatinin tikus jantan  

 

Tabel 7. Tabel variasi homogenitas kadar serum kreatinin tikus betina 

 

Tabel 8. Tabel deskriptif kadar serum kreatinin tikus jantan 
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Tabel 9. Tabel deskriptif kadar serum kreatinin tikus betina 

 

Tabel 10. Tabel One Way Anova kadar serum kreatinin tikus jantan 

 

Tabel 11. Tabel One Way Anova kadar serum kreatinin tikus betina 
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Tabel 12. Data pengukuran kadar nitrogen urea darah 

Tikus Wistar 
Jantan 

Data pengkuran kadar serum nitrogen urea (mg/dl) 

Kelompok 
Kontrol  

Kelompok Perlakuan Heparmin® 

NaCMC (0,5%) 
Dosis I 
(128,25 

mg/KgBB) 

Dosis II 
(359 mg/KgBB) 

Dosis III 
(1000 

mg/KgBB) 

1 44,9 45,3 46,9 45,5 

2 42,5 39,3 40,3 42,9 

3 44,6 44,4 45,5 47,7 

4 46,2 41,5 43 48,4 

5 46,7 43,1 41,4 40,8 

Rata- rata 44,98 42,72 43,42 45,06 

Standar 
Deviasi 

1,639 2,387 2,758 3,206 

Tikus Wistar 
Betina 

Data pengkuran kadar serum nitrogen urea (mg/dl) 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok Perlakuan Heparmin® 

NaCMC (0,5%) 
Dosis I 
(128,25 

mg/KgBB) 

Dosis II 
(359 mg/KgBB) 

Dosis III 
(1000 

mg/KgBB) 

1 60,1 66,4 57,9 58,4 

2 56,4 52,1 48,7 60,3 

3 54 55,6 54,5 57,6 

4 53,9 40,5 54,6 60,3 

5 60,3 47,2 54,6 62,9 

Rata- rata 56,94 52,36 54,06 59,9 

Standar 
Deviasi 

3,140 9,682 3,326 2,053 

 

Tabel 13. Tabel distribusi normal Shapiro-Wilk kadar nitrogen urea tikus jantan 
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Tabel 14. Tabel distribusi normal Shapiro-Wilk kadar nitrogen urea tikus betina  

 

Tabel 15. Tabel variasi homogenitas kadar nitrogen urea tikus jantan 

 

Tabel 16. Tabel variasi homogenitas kadar nitrogen urea tikus betina 

 

Tabel 17. Tabel deskriptif kadar nitrogen urea tikus jantan 
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Tabel 18. Tabel deskriptif kadar nitrogen urea tikus betina 

 

Tabel 19. Tabel One Way Anova nitrogen urea tikus jantan 

 

 

Tabel 20. Tabel One Way Anova nitrogen urea tikus betina 
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Lampiran 5. Izin Etik Penelitian   
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 7. Penyiapan hewan uji 

 

Gambar 8. Tikus putih (Rattus 
norvegicus)

 

 

Gambar 10. Kapsul Heparmin® 

 

Gambar 11. Penimbangan  
Heparmin® 

 

 

Gambar 12. Pembuatan suspensi 
Heparmin®  

 

 

Gambar 13. Pemberian Heparmin®  
pada hewan uji 
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Gambar 14. Pengambilan darah  
melalui ekor 

 

 

Gambar 15. Sentrifugasi sampel  
darah 

 

 

Gambar 16. Serum darah 

  

 

 

 

Gambar17. Pengukuran kadar  
serum kreatinin dan BUN 
menggunakan humalyzer 

 


